


KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan Kehadirat Allah SWT atas segala
Hidayah dan InayahNya dengan diselesaikannya buku “Petunjuk Teknis
Ransum Seimbang, Strategi Pakan Pada Sapi Potong".

Peningkatan produktivitas sapi potong dalam rangka mendukung
program “Kecukupan Swasembada Daging 2010", memerlukan
strategi khusus dalam program pemberian pakan, karena biaya pakan
pada sebuah usaha peternakar. mencapai 70-80% dari biaya
operasional usaha. Beberapa strategi pakan yang dapat dilakukan
antara lain adalah peningkatan nilai nutrisi baik secara biologi,
pemecahan partikel, suplementasi maupun tatalaksana pemberian
pakan yang dapat meningkatkan nilai manfaat dari bahan pakan asal
biomas lokal. Buku petunjuk teknis ini merupakan sebagai salah satu
upaya penyebarluasan teknologi tatalaksana pakan untuk mendukung
pengembangan dan meningkatkan produktivitas sapi potong.
Penerbitan buku petunjuk teknis ini dibiayai dari dana kegiatan Prima
Tani Loka Penelitian Sapi Potong T.A. 2007.

Kepada staf peneliti di Loka Penelitian Sapi Potong yang telah
menyusun buku petunjuk teknis ini diucapkan penghargaan dan terima
kasih. Semoga buku petunjuk teknis ini dapat bermanfaat bagi pem-
baca yang membutuhkannya.

Bogor, September 2007

Dr. Abdullatr® Bamualim
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Calam tulisan ini akan diinformasikan beberapa permasalahan yang
dihadapi oleh peternak terutama tentang tata laksana pakan disertai
dengan upaya pemecahan masalahnya melalui teknologi yang aplikatif
dengan harapan akan dapat meningkatkan produktivitas ternak.
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I1. BAHAN PAKAN DAN BAHAN
PENYUSUN RANSUM SEIMBANG

Di dalam limu Makanan Ternak terdapat beberapa istilah penting
yang perlu dipahami diantaranya adalah:

1. Zat Nutrien (makanan)

Zat nutrien adalah zat-zat gizi di dalam bahan pakan yang sangat
diperlukan untuk hidup ternak meliputi protein, karbohidrat, lemak,
mineral, vitamin dan air (Gambar 1).

2. Bahan pakan

Bahan pakan adalah segala sesuatu yang dapat dimakan dan dapat

dicerna sebagian atau seluruhnya tanpa mengganggu kesehatan
ternak yang memakannya.

Bahan pakan terdiri dari 2 kelompok, yaitu bahan pakan asal
tanaman dan asal non tanaman (ternak atau ikan). Berdasarkan sifat
fisik dan kimianya dibedakan menjadi 8 klas yaitu; hijauan kering dan

Bahan Makanan

Bahan kering Air
Bahan organik
- Karbohidrat - Vitamin
- Lipida - Abu
- Protein

Gambar 1. Zat—zat nutrien yang terkandung dalam bahan makanan
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jerami, tanaman padangan rumput, hijavan segar, silage dan haylage,
sumber energi; sumber protein; suplemen vitamin, mineral; aditif dan
non aditif. Beberapa contoh bahan pakan untuk sapi potong tercantum
dalam Gambar 2 sampal Gambar 5.

Kualitas suatu bahan pakan ditentukan oleh kandungan zat nutrien
atau komposisi kimianya, serta tinggi rendahnya zat anti-nutrisi yang
terkandung di dalamnya.

St

Gambar 3. Jerami padi merupakan bahan pajan hijauan kering
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Gambar 5. Dedak padi merupakan bahan pakan sumber energi
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3. Ransum (pakan)

Merupakan campuran dari dua atau lebih bahan pakan yang
diberikan untuk seekor ternak selama sehar semalam. Ransum harus
dapat memenuhi kebutuhan zat nutnien yang diperiukan ternak untuk
berbagai fungsi tubuhnya, yaitu untuk hidup pokok, produksi maupun
reproduksi. Pada umumnya ransum untuk ternak ruminansia terdiri
dari pakan hijauan dan pakan konsentrat. Pakan pokok (basal) dapat
berupa rumput, legum, perdu, pohon-pohonan serta tanaman sisa
panen (Gambar 6); sedangkan pakan konsentrat antara lain berupa biji-
bijian, bungkil, bekatul dan tepung ikan (Gambar 7).

4. Ransum seimbang

Adalah ransum yang diberikan selama 24 jam yang mengandung
semua zat nutrien (jumiah dan macam nutriennya dalam perbandingan
yang cukup) untuk memenuhi kebutuhan gizi sesuai dengan tujuan
pemeliharaan temak.

Pengetahuan tentang kualifikasi bahan pakan diperiukan untuk
menyusun ransum seimbang. Penyusunan ransum seimbang yang
sesuai dengan kebutuhan ternak, diharapkan akan dapat mengha-
silkan produksi yang optimal.
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Gambar 7. Bungkil kelapa dedak padi dan dedak gandum merupakan
pakan penguat ternak ruminansia
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I11. PROFIL DAN PERMASALAHAN PAKAN
PADA SAPI POTONG RAKYAT

Keberhasilan maupun kegagalan usaha peternakan sapi potong
banyak ditentukan oleh pakan. Kebutuhan pakan untuk ternak rumi-
nansia lebih tinggi dibanding kebutuhan ternak unggas.

Usaha sapi potong rakyat sebagian besar merupakan usaha yang
bersifat turun-temurur dengan pola pemeliharaan sesuai dengan
kemampuan peternak, terutama dalam hal pemberian pakan. Pakan
hijauan bervariasi jenis dan jumlahnya sedangkan pakan penguat
diberikan dalam jumlah yang tidak menentu dan diberikan dalam
jumlah banyak saat musim panen, sebaliknya sangat terbatas pada

musim tanam.

Pakan yang diberikan ke sapi potong pada umumnya sesuai dengan
kemampuan peternak, bukan sesuai dengan kebutuhan ternaknya.
Pasokan pakan berkualitas rendah merupakan hal yang biasa, yang
apabila terjadi secara terus-menerus dalam waktu yang cukup lama
akan berpengaruh negatif terhadap produktivitas. Beberapa perma-
salahan pada status fisiologis sapi potong yang berbeda antara lain
adaiah:

1. Sapi dara

Usaha pembesaran sapi dara di tingkat peternakan rakyat masih
belum banyak dilakukan karena dipandang belum menguntungkan dan
biayanya mahal Pemeliharaan sapi dara merupakan bagian penting
dalam upaya pengembangan sapi potong karena merupakan calon
penghasil bakalan. Peningkatan efisiensi usaha pemeliharaan sapi
dara periu dilakukan antara lain melalui efisiensi biaya pakan.

Perkembangan organ reproduksi terjadi selama masa pertum-
buhan sehingga status fisiclogis sapi dara harus benar-benar

(8]
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Gambar 8. Profl peternakan rakyat dengan pola pemeliharaan seadanya

diperhatikan. Kekurangan gizi dapat menyebabkan tidak berfungsinya
ovarium, sebaliknya bisa mengalami gangguan reproduksi seperti
terjadinya kegagalan kebuntingan dan terjadinya kemajiran bila berat
badan sapi meningkat secara berlebihan. Pembesaran sapi gara
berhubungan erat dengan efisiensi reproduksi; keberhasilannya ter-

gantung pada pola pemeliharaan yang 95% dipengaruhi oleh pakan,
kesehatan dan faktor lingkungan.

Menurut Schmidt ef al. (1988) untuk mendukung keberhasilan
reproduksi dan produksi sapi dara diharapkan berat badan saat kawin
sekitar 250-300 kg; namun menurut Kuswandi ef al., (2003) berat
badan minimal 250 kg pada waktu kawin pertama jarang tercapai pada
umur 15 bulan. Hal tersebut diduga disebabkan oleh rendahnya
potensi pertumbuhan calon induk atau kurang terpenuhinya pakan.

Menurut Kearl (1982) pertumbuhan ideal untuk sapi dara dengan
Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) 0,5 kg/hari membutuhkan
protein kasar sekitar 291 g dan energi metabolis sebesar 5,99 Mcal
bila berat badannya 100 kg. Bila target PBBH 0,5 kg/hari tersebut
tercapai maka berat badan minimal ideal untuk kawin | yakni sebesar

L9}
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250 kg akan tercapai pada umur £ 16,5 bulan dan langsung dapat
dikawinkan untuk yang pertama kali; dengan demikian umur beranak
pertama akan dicapai pada usia 27 bulan.

Terpenuhinya zat nutrisi yang dibutuhkan diharapkan bahwa sapi
dara akan mengalami pubertas pada umur yang tepat dan pada kondisi
yang optimal. Pada kondisi tubuh yang optimal pada saat kawin,
diharapkan dapat memperkecil kemungkinan kegagalan perkawinan
sehingga secara tidak langsung akan memperpendek jarak beranak
(calving interval). Cohen et al. (1980) dan Mukasa-Mugerwa (1989)
mengemukakan bahwa faktor kecepatan pertumbuhan pada sapi lebih
dominan menentukan umur saat dewasa kelamin dibandingkan
dengan faktor umur itu sendiri. Kelebihan ataupun kekurangan berat
badan akan dapat merugikan peternak karena berdampak negatif
terhadap aspek reproduksi, antara lain berupa tidak teraturnya siklus
birahi atau babkan dapat mengzakibatkan terjadinya kemajiran.

Menurut Umiyasih ef ai. (2003) PEBH optimal untuk sapi dara yaitu
0,5 kgihar dapat tercapsi apabila jumiah pemberian bahan kering
pakan adalah 3% darl berat badan. Selanjutnya dinyatakan pula bahwa
konsentrat yang mengandung PK 12% dan TON sebanyak 80% ideal
Wwwm-mwkmmmmﬁmm
yang cotimal juga secara ekonomis yang fingg lebin menguntungkan.

Teizh diiglaskan distas bahwa pembesaran sapi potong dara
(ragigeament stock) telum banyak diusahakan karena tidak meng-
srtungkan dan Giayanyz mahal Namun uasha replacement stock
Mg et 20a unituk sengaartian incuk-rcuk yang telah tuz dan ldak
prosusdll Sebagam upeys pencapaian efisiensi pakan, maka peng-
qunzan szngn pakan okl peru dilzkokan dengan catatan harus
dliakiukan corsks Brhanag wekurangaonyz Sirateg penggunzsn
sugheman (pakan (arhahan ) ekl Mg MenGoreia kel anaan
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pakan asal biomas lokal. Anggraeny et al. (2005) melaporkan bahwa
pada pemberian suplemen yang mengandung vitamin-mineral seba-
nyak 100 g/ekor/hari dapat dihasilkan PBBH sebesar 0,550 kg lebih
tinggi dari kontrol sebesar 0,497 kg.

2. Sapi Induk Bunting

a. Sapi induk bunting muda

Kebutuhan pakan sapi bunting diperlukan untuk pembentukan
jaringan-jaringan baru seperti janin, membrana janin, pembesaran
uterus dan perkembangan glandula mamary («elenjar susu). Namun
standart pemberian pakan untuk sapi bunting hanya untuk 1/2 masa
kebuntingan terakhir, sedangkan pada masa kebuntingan sebelumnya

dapat menggunakan standar pakan untuk kebutuhan pokok sapi
dewasa biaaa.

Sapi betina muda yang bunting juga masih mengalami pertumbun-
an badan, sehingga pemberian pakan harus menjamin tercukupinya
kebutuhan untuk pertumbuhan jaringan selama terjadi kebuntingan dan
pertumbuhan induk semangnya. Kebutuhan karbonidrat selama kebun-
tingan sangat besar, karena dibutuhkan energi dalam jumiah besar
Kebutuhan mineral terbanyak pada saat terjadinya ketuntingan adalan
kaleium dan fosfor karena dibutuhikan untuk pembentulan tulang janin
Pemberian pakan pada ternak ruminansia harus menjamin peme-
nuhan kebutuhan vitamin A dan D. Sapi bunting sangat memeriukan
pemenuhan kebutuhan vitamin A sebagai cadangan selama i2ikias
nanfinyz.

Penggunaan dedak setagai pakan penguat pada saps iInduk burting
muda seanyak 2% berat badan berdasarkan ketutuhan banan kerrg
dengan penambahan suplemen yang mengandung kalsium, fosfat dar
vitarmin ADEK dapat menghasilkan PEEBH 0.7 kg dan pertendingan
ksurtungan ~ biaya produksi BIC yang tinggi yaitu 2.7,

1
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b. Sapi induk bunting tua hingga laktasi

Sstern pemelinaraan pada peternakan rakyst yang intensif dikan-
dangkan menyebabxan jumiah pakan yang dikonsumsi sangat ter-
gantung pada pakan yang tersedia di kandang. Affandhy et al. (2003)
menunykkan adanyz keterkaitan yany ... antara jumiah pasa. yang
tersedia dengan jumizh tenaga kerja keluarga. Pemberian pakan yang
tidak sesuar dengan kebutuhan ternak merupakan salah satu faktor
penyabab rendahnya produktivitas. Rendahnya kualitas ransum dalam
tiga bulan awal setelah beranak, khususnya protein kasar (PK) yang
hanya sekitar 50-65% dari kebutuhan merupakan penyebab tidak
optimalnya lama wakiu periode birahi setelah melahirkan (anoestrus
post partus) (Yusran, 1998). Hasil penelitian Anggraeny dan Umiyasih
(2003) pada usaha peternakan sapi potong rakyat di Kabupaten
Lumajang, menunjukan bahwa pada musim panen padi kebutuhan
nutrien ternak terpenuhi sedangkan pada musim panen tebu
kecukupan bahan kering (BK) dan energi (dalam bentuk total nutrien
dapat dicerna/TDN) pada semua status fisiologis adalah bernilai
negatif dibandingkan dengan standar kebutuhan. Seianjutnya dike-
mukakan bahwa kekurangan BK dan TDN ini mengakibatkan terjadinya
penurunan berat induk yang sedang laktasi rata-rata sebesar 0,36 kg/
ekor serla tidak mampu meningkatkan berat pedet.

Oleh sebab itu, pemanfaatan suwér pakan asal biomas lokal
disertai dengan teknologi peningkatan nilai nutrien, misalnya melalui
suplementasi merupakan alternatif pilihan. Suplementasi dengan
menggunakan daun tanaman leguminosa pohon dan semak selama
dua bulan pertama setelah beranak merupakan salah satu alternatif

untuk memperpendek periode APP.

112]
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3. Sapijantan

Ransum sapi yang digemukkan ditujukan untuk membentuk dagng
dan lemak badan. Untuk itu ransum harus mengandung protesn dan
energi yang memenuhi kebutuhan untuk pertumbuhan, pemehlnaraan
tubuh serta dan pembentukan lemak. Penggemukan oleh perusahaan
swasta, dilakukan tergantung daerah dan persediaan bahan pakar
serta musim. Sistem penggemukan tersebut adaian:

a. Penggemukan di padang rumput (Pasture fattenning,

Penggemukan pada sistem ini dilakukan dengan jalan menggem-
balakan sapi di padang rumput (pastura) yang luas. Padang rumput
biasanya merupakan campuran antara rumput dengan leguminosa
Kualitas rumput dari padang rumput harus berkualitas tinggi sehingga
tidak perlu ditambahkan konsentrat. Penggemukan yang mengguna-
kan sistem ini dapat dilakukan di daerah-daerah yang mempunya!
padang rumput yang luas seperti Nusa Tenggara Timur (NTT). Nusa
Tenggara Barat (NTB) dan Sulawesi Tenggara. Padang rumput harus
selalu dipelihara dengan melakukan tata laksana penggembalaan yang
baik yaitu dengan menentukan kapasitas daya tampung sehingga tidak
terjadi over grazing. Penggemukan di padang rumput biasanya
berumur 2 tahun dengan lama penggemukan 6 — 8 bulan.

b. Penggemukan dengan pakan kering (Dry lot fattening)

Penggemukan pada sistem ini mengutamakan pemberian pakan
biji-bijian seperti jagung, limbah pengolahan minyak (bungkil) dan
kKonsentrat. Pemberian pakan pada sistem ini disebut dry /ot feeding.

c. Kombinasi antara dry lot fattening dan pasture fattening

Fenggemukan sistem ini dilakukan di daerah tropis pada musim
kering. Pada permulaan musim kering di mana padang rumput masih

113]
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nijau, sapi digembalakan di padang rumput kemudian pada akhir
musim kering penggemukan dilakukan dengan cara dry /ot fattening.

DiIndonesia, penggemukan juga dilakukan oleh peternak di Wono-
sobo dan Boyolali. Petani peternak membeli sapi-sapi jantan muda
yang beratnya kurang 200 kg. Penggemukan dilakukan 5-6 bulan
menggunakan sistem kereman. Pakan yang diberikan berupa rumput
dan konsentrat yang terdiri dari campuran dedak dan ubi kayu yang
diparut. Keuntungan lain yang diperoleh dari penggemukan sistem
kereman adalah berupa pupuk kandang.
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IV. STRATEGI PENYUSUNAN RANSUM SEIMBANG

Ransum yang seimbang sesuai dengan kebutuhan ternak
merupakan syarat mutlak dihasilkannya produktivitas yang optimal.
Penyusunan ransum tidak boleh merugikan peternak, misalnya pe-
ningkatan berat badan yang tidak dapat memenuhi target, salah
pemberian pakan karena terlalu banyak dalam memperkirakar kan-
dungan nutrien pakan ataupun kal 2na adanya zat anti nutrisi.

Untuk menyusun ransum seimbang yang dapat memenuhi kebu-
tuhan nutrien sesuai dengan tujuan pemeliharaan dan status faali sapi
potong diperlukan tahapan sebagai berikut:

1. Menyiapkan tabel kebutuhan zat nutrien

Bahan pakan harus dapat menyediakan nutrien yang diperiukan

sebagai komponen pembangun serta pengganti sel-sel tubuh yang
rusak serta menciptakan hasil produksinya.

Kebutuhan nutrien dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain: tingkat
pertumbuhan (status faali), ukuran tubuh ternak, lingkungan, ketu-
runan, penyakit, parasit, jenis ternak, ketidakserasian pakan dan
kekurangan nutrien. Kebutuhan zat nutrien ini dinyatakan dengan
kandungan energi, protein, vitamin dan mineral.

Pakan harus mampu menyediakan hampir semua nutrien yang
diperlukan oleh tubuh ternak dalam suatu perbandingan yang serasi
sesuai dengan status faali, pakan tidak periu berlebihan bahkan harus
efisien sehingga dapat memberikan keuntungan. Terdapat empat hal
penting yang harus diperhatikan dalam menentukan kebutuhan zat
nutrien pada sapi potong, yaitu: jenis kelamin (jantan atau betina), berat
badan, taraf pertumbuhan/status fisiologis (pedet, sapihan, bunting
dan lain-lain) serta tingkat produksi.

[15]
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Banyak tabel kebutuhan zat nutrien yang telah diterbitkan namun
tabel kebutuhan yang diterbitkan oleh "National Academics of Science”
yang disebut dengan National research council (NRC) adalah tabel
yang banyak diadopsi. Namun demikian terdapat patokan yang mudah
untuk menghitung kebutuhan pakan, yaitu kebutuhan bahan kering (BK)
pakan/ekor/hari diperkirakan sebanyak 2,8-3% BB (Kearl, 1982). Tabel
kebutuhan zat nutrien pada sapi potong tertera dalam Lampiran 2.

2. Menyiapkan tabel komposisi/kandungan nutrien bahan
pakan

Selain rumput lapangan/legum, sumber pakan yang cukup poten-
sial adalah hasil sisa (limbah) pertanian tanam pangan.

Pakan seimbang, selain harus dapat memenuhi kebutuhan zat

nutrien ternak, harganya juga harus murah; oleh sebab itu sebaiknya
menggunakan bahan pakan lokal yang tersedia di tempat. Hindari atau
minimalkan bahan pakan yang berasal dari luar daerah yang pada
‘umumnya mahal karena ada tambahan biaya transport, namun bisa
digunakan bila memang harganya murah. Hal lain yang harus
dipertimbangkan adalah penggunaan bahan pakan utama yang berasal
dari import. Pengunaannya harus dihindari ataupun dibatasi seperti
jagung, bungkil kedelai, tepung ika 1y maupun tepung tulang. Sebanyak
40-60% kebutuhan jagung untuk pakan, 60-70% tepung ikan dan
100% bungkil kedelai masih berasal dari impor.

Optimalisasi penggunaan bahan pakan asal limbah pertanian, per-
kebunan maupun agroindustri diharapkan selain menurunkan biaya
ransum juga mampu menghasilkan produktivitas secara optimal.

Syamsu et al., (2003) menyatakan bahwa limbah pertanian memiliki
potensi yang cukup besar sebagai sumber pakan, diperkirakan potensi
produksinya mencapai sekitar 51.546.297,3 ton/th. Produksi terbesar

L16]
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adalah jerami padi (85,81%) kemudian berturut-turut adalah jerami
jagung (5,84%), jerami kacang tanah (2,84%), jerami kedelai (2,54%),
pucuk ubi kayu (2,29%) dan jerami ubi jalar (0,68%). Limbah pertanian
ini mempunyai kandungan nitrogen (N) yang rendah, kandungan
selulosa (karbohidrat terstruktur) yang tinggi serta pada umumnya
kandungan mineral terutama kalsium (Ca), fosfor (P), cobalt (Co),
tembaga (Cu), sulfur (S) dan sodium (Na)-nya rendah. Karakteristik
tersebut mengakibatkan kecernaan rendah serta dapat membatasi
konsumsi pakan.

Suplementasi dengan multinutrien perlu dilakukan untuk mem-
bentuk keseimbangan kondisi rumen dan memenuhi kebutuhan zat
nutrien (Preston dan Leng, 1987). Keseimbangan kondisi rumen dibu-
tuhkan untuk meningkatkan kecernaan sehingga dapat meningkatkan

efisiensi pakan. Tabel kandungan nutrien beberapa macam bahan
tertera pada Lampiran 2.

3. Penyusunan formula ransum

Terdapat tiga (3) macam metode yang biasa digunakan dalam
penyusunan formula ransum yaitu pearson square method, least cost
formulation dan trial and error. Pearson square method adalah metode
penyusunan pakan yang berasal dari perhitungan 4 macam bahan.
Least cost formulation adalah penyusunan ransum ekonomis dengan
dasar linear programming. Sedangkan metode trial and error dapat
dilakukan peternak dengan cara mengubah-ubah komposisi (persen-
tase) bahan pakan dalam ransum dengan mempertimbangkan kriteria
rasional, ekonomis dan aplikatif. Saat ini telah pula tersedia beberapa

soft ware atau program yang dapat digunakan untuk penyusunan
formula ransum seperti MIXID atau aplikasi EXCEL.
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4. Pencampuran bahan pakan

Penyampuran bahan pakan terutama dalam membuat konsentrat,

dapat dilakukan di atas lantai (Gambar 9) atau dengan menggunakan
mesin (Gambar 10).

Gambar 9.

Gambar 10. Pembulatan konsentrat menggurakan mesin

[18]
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Diagram strategi penyusunan ransum seimbang dapat digambar-

kan sebagai berikut:

Hijauan

N

Formulasi ransum

l

Jumlah zat nutrien
yang dibutuhkan

l

Formulasi Ransum

!

Jumlah zat nutrien
yang dibutuhkan

|

Sapi potong

Konsentrat
Air minum
l Air minum

L

Pokok hidup

- Pengganti sel rusak
- Basal metabolisme
- Regulasi sunu tubuh

N

Produksi

- pertumbuhan
- penggemukan
reproduksi

Gambar 11. Strategi penyusunan ransum
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V. CARA MENYUSUN RANSUM SEIMBANG

1. Ransum sapi dara

Berlkut ini adalah contoh ransum sapi dara dengan bobot badan 300
kg dengan kenaikan berat badan 500 g/hari. Bahan pakan penyusun
ransum adalah jerami padi, dedak halus kampung dan bungkil kelapa.

Konsumsi jerami padi dibatasi 1,33 % berat badan.

Langkah 1

Kebutuhan zat nutrien untuk sapi dara dengan bobot badan 300 kg

dengan kenaikan berat badan 500 g/hari ditampilkan pada Tabel 1.

Langkah 2

Setelah kebutuhan zat nutrien diketahui, maka perlu dicari kompo-
sisi zat nutrien bahan pakan jerami padi, dedak halus kampung dan

bungkil kelapa ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 1. Kebutuhan zat nutrien sapi dara BB 300 kg, PBBH 500 g hari

Berat badan  PBBH BK TDN PK Ca P
(kg) (k@) (kg) () (9) (9)
300 0.5 7.1 33 423 14 14
Tabel 2. Kandungan zat nutrien bahan pakan
Bahan BK PK TDN Ca P
(%) (%) (%)
Jerami padi 60 2,40 59,0 0,21 0,08
Pedak halus 86 6,30 60,5 0,70 1,50
Bungkil kelapa 86 19,9 78,3 0,30 0,67
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Langkah 3

Konsumsi bahan kering jerami padi =1,33% x 300=3,99 kg » 4 kg.
Kemudian dihitung zat-zat makanan yang dapat disediakan oleh 4 kg
BK jerami padi dan dibandingkan dengan kebutuhan (Tabel 3).

Tabel 4, Perbandingan kebutuhan zat nutrien dengan yang tersedia oleh

jerami padi
Uralan BK TDN DP Ca e
(kg) (kg)  (kg) (9) (9) _
* Kebutuhan zat nutrien 74 38 4230 140 140
Zat nutrien yang
disediakan jerami padi 4,0 24 96,0 8,0 3.0

Kekurangan 3.1 14 2200 11,0 =440

Kekurangan bahan kering (BK) sebesar 3 kg dan protein kasar (PK)
sebesar 327 g tersebut harus dipenuhi oleh campuran dedak halus dan

bungkil kelapa yang mengandung PK sebesar : (327/3000) x 100% =
10,9%.

Langkah 4

Menghitung proporsi dedak halus kampung dan bungkil kelapa

dengan menggunakan metode bujur sangkar Pearson adalah sebagai
berikut :

PK (%) Bagian Presentase
Dedak halus : 63 9.0 (913,6) x 100% = 6,18%

> 109 i
Bungkil kelapa 19,9 4,6 (4,6/13,6)x100%= 33,82%
Jumlah 13,6 100,00
Jadi:  Jumlah dedak = (66,18%) X 3.1 kg = 2,06 kg

Jurnlah bungkil kelapa =(33,82%) X 3,1 kg = 1,05 kg
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Langkah 5

Menghitung zat-zat makanan yang dapat disediakan oleh dedak,
bungkil kelapa dan jerami padi. Kemudian hasil perhitungan dima-
sukkan dalam tabel dan dibandingkan dengan kebutuhan zat nutrien

(Tabel 4).

Tabel 4. Perbandingan kebutuhan zat nutrien dengan yang tersedia oleh

bahan pakan

Uraian BK. TON Pk Ca i P

0g) (ko) (k) (@ (@
Jerami padi 400 240 = 96 g ¢« 4
Dedak halus 206 125 430 14 5 31
Bungkil kelapa 1,05 082 209 3 '::'_ﬁ.? :
Jumiah 7Af 447 (485 . 25 41
Kebutuhan : <¥40 380 92 @ 14 14

Jadi ransum telah seimbang dalam hal protein dan energi. Perban-
dingan Ca : P yang ideal adalah 1 : 1. Untuk mencapai perbandingan
tersebut, maka di dalam ransum harus ditambahkan kalsium karbonat

(CaCO,). Sumber CaCO, yang mudah di dapat adalah dolomit atau
kapur. CaC0O, mengandung Ca sebesar 36%. Untuk mencapai keseim-
bangan tersebut, maka di dalam ransum harus ditambahkan kapur

sebanyak: (41-25) /0,36 = 44,44 gram.

Langkah 6
Menghitung susunan ransum dalam bentuk segar adalah sebagai

berikut;
- Jerami padi = (100/60) x 4,00 kg = 6,67 kg
- Dedak halus = (100/86) x 2,06 kg = 2,44 kg
- Bungkil kelapa = (100/86) x 1,05 kg = 1,22 kg
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2. Sapiinduk 3 —4 bulan pertama setelah melahirkan

Berikut ini adalah contoh susunan ransum untuk sapi induk 3—4
bulan pertama setelah melahirkan. Induk yang sedang laktasi mem-
butuhkan zat-zat makanan yang lebih tinggi dibanding induk yang tidak
laktasi, dalam berat badan dan kondisi yang sama seperti tertera pada
tabel di bawah ini (Tabel 5). Konsumsi BK dari Pennisetum purpureum
(rumput gajah) adalah 2% BB.

Langkah 1

Mencari kandungan zat-zat makanan dari Pennisetum purpureum
dan bungkil kelapa (Tabel 6).

Tabel 5. Kebutuhan zat nutrien induk 3-4 bulan pertama setelah melahirkan

Uraian BK: PK DM Ca v@
(kg) (9 kg) (@ (@

Kebutuhan zat nutrien infuk laktasi
dengan berat badan 350 kg e84 505 4.5 24 24

Tabel 6. Kandungan zat nutrien Pennisetum purpureum (rumput gajah)

: dan Bungkil kelapa
Uraian . Bﬁ :  PK TDN Ca . P
(%) ) (B (B (%)
a. Pennisetum purpureum .21 830 50 059 0.29

b. Bungkil Kelapa 88 2160 60 008 087

(23]
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Langkah 2

Menghitung konsumsi BK rumput gajah dan membandingkan
dengan kebutuhan ternak. Konsumsi BK dari rumput gajah adalah 2%
kebutuhan BK berdasarkan berat badan ternak. Jadi konsumsi BK dari
rumput gajah adalah sebagai berikut : 2/100 x 350 kg = 7 kg. Peme-
nuhan zat nutrien dari rumput gajah ditampilkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Zat makanan yang dapat disediakan oleh 7 kg rumput gajah

Uraian S BK @ PK ‘{DN '.'-‘i: Ca P
kg o (@ @ (@ {9

i

Kebutuhan zat nutrien induk
laktasi 3-4 bulan pertama
seteleh melahirkan dengan
berat badan 350 kg

Pemenuhan zat nutrien dan
rumput gajah

Kekurangan

Kekurangan BK sebesar 1,1 kg harus dapat dipenuhi oleh dari
bungkil kelapa yang harus mengandung 239 gram PK atau

=239 g /1,1 kg

=239g/1100g

=21,72%
Lang;cah 3

Perhitungan terakhir adalah menghitung zat-zat makanan yang
dapat disediakan oleh semua bahan pakan dan kita bandingkan dengan
kebutuhannya (Tabel 8). Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut:

[24]
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Tabel 8. Zat makanan yang dapat disediakan oleh 7 kg rumput gajah dan

1,1 kg bungkil kelapa

Uraian BK PK TDN Ca P
(kg) (@) (kg) (gl fg)

Kebutuhan zat nutrien induk

laktasi 304 bulan pertama

setelah melahirkan dengan .

berat badan 350 kg 8.1 721 45 24 24
Pemenuhan zat nutrien dari '

rumput gajah D 482 35 413 203
Pemenuhan zat nutrien dari _

bungkil kelapa 1.1 238 0726 0.88 7.37
TOTAL PEMENUHAN ZAT NUTRIEN 8,1 720 423 422 217
Kekurangan e 0 -1 027 +18,18 3.7

Kekurangan TDN sebesar 0,27 kg dapat dipenuhi dari molases atau
tetes. Tetes mengandung BK sebesar 66% dan TDN sebesar 96%.
Jadi kekurangan TDN sebesar 0,27 kg (270 q) terdapat dalam tetes

sebanyak = (270/ 96) x 100 g = 283 g.

Kekurangan PK sebesar 1 g dapat dipenuhi dari urea. Urea yang
mengandung N sebesar 45%. 100 g urea sebanding dengan 45 g N

- atau =6,25 x 45 N =281,25 g PK.

Jadi 1 g PK terdapat dalam urea sebanyak = 1/281,25=0,0036 gq.

Langkahk 4

Susunan ransum dalam bentuk segar adalah sebagai berikut :

- rumput gajah = (100/21) x 7 kg

= 33,33 kg

- bungkil kelapa = (100/86) x 1,1 kg= 1,28 kg

- tetes =283g
- urea = 0,0036 g
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3. Ransum untuk sapi jantan

Berikut ini adalah contoh ransum sapi jantan dengan bobot badan
300 kg dengan target kenaikan berat badan 1 kg/hari. Adapun bahan
pakan penyusun ransum adalah jerami padi, dedak halus kampung,
gaplek dan bungkil kelapa. Pemberian BK adalah 3% berdasar berat
badan dengan imbangan hijauan dan konsentrat adalah 20 : 80, peng-
gunaan bungkil kelapa dibatasi maksimal 10% dari konsentrat.

Langkah 1

Sapi jantan dengan BB 300 kg dengan PBBH 1 kg membutuhkan
zat-zat makanan tertera pada Tabel 9.

Tabel 9. Kebutuhan zat nutrien sapi jantan BB 300 kg dengan PBBH 1 kg

Uraian : Eu(% PK IDN  Ca e

kg) @ (ko) @ (@
Kebutuhan zat nutrien sapi : i .;; . :
jantan dengan berat : e e s
badan 200 kg PBBH 1 kg \?‘fﬁ 535 B2 21 =18
o e B e
Langkah 2

Menentukan jumlah konsumsi bahan kering, jerami padi, konsentrat
dan bungkil kelapa yang akan diberikan pada ternak.

Jumlah bahan kering yang dibutuhkan = 3% x 300 kg = 9 kg.
Jumlah jerami padi yang akan diberikan = 20% x 9 kg = 1,8 kg.
Jumlah konsentrat yang akan diberikan = 80% x 9 kg = 7,2 kg.
Jumlah bungkil kelapa =20% x 7,2 kg = 1,44 kg.

[26]
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Tabel 10. Kandungan zat nufrien bahan pakan

Bahan Pakan Bl = PX DM Ca P
(%) (%) %) % %
a. Jerami padi 60 240 560 021 008
b. Bungkil kefapa 86 2180 660 008 087
c.Dedakhaluskamjung = 86 630 605 070 150
d. Gaplek 88 170 850 010 004

Tabel 11. Zat makanan yang dapat disediakan oleh jemari padi dan bungkil
kelapa

Uraian | BK PK TDN Ca P
[kﬂ} (@) (kg) (@ (9

Kebutuhan zat nutrie sapi jantan dengan . : ;
berat badan 300 kg PBBH 1 kg =78 535 D520 210 L4060

Pemenuhan zat nutrian dari jeramipadi =~ 18 40 106 378 144

Pemenuhan zat nutrien dari e

bungkil kelapa 144 200 113 432 965

TOTAL PEMENUHAN ZAT NUTRIEN 324 330 219 810 1,09

Kekurangan 436 205 301 129 091
Langkah 3

Mengetahui kandungan zat nutrien jerami padi dan bungkil kelapa.
Langkah 4

Menghitung jumlah zat nutrien yang disediakan oleh jerami padi dan

bungkil kelapa serta membandingkan dengan kebutuhan zat nutrien
sapi jantan.
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Kekurangan bahan kering (BK) sebesar 4,36 kg dan protein kasar
(PK) sebesar 205 g tersebut harus dipenuhi oleh campuran dedak
halus dan gaplek yang mengandung P(205/4360) x 100% = 5%.

Langkah 5

Menghitung proporsi dedak halus kampung dan gaplek dengan
menggunakan metode bujur sangkar Pearson, sebagai berikut:

3.3

1,3

DP (%)
Dedak halus 6,3%
W X
5%
gl T
Gaplek 1.7%
Jumiah 4,6

Jadi: Jumlah dedak

Bagian
3,3/4,6) x 100% =

1,3/4,6) x 100% =

100%

=(72%) X 4,36 kg = 3,14 kg
Jumlah Gaplek = (28%) X 4,36 kg = 1,22 kg

Persen
72%

28%

Perhitungan terakhir adalah menghitung zat-zat makanan yang
dapat disediakan oleh semua bahan pakan dan kita bandingkan dengan
kebutuhannya (Tabel 12).

Tabel 12. Perbandingan kebutuhan zat nutrien dengan yang tersedia oleh

bahan pakan
Uraian BK TDN DP Ca P
(kg) (kg) (9)

Jerami padi 1,80 1,06 40,00 3,78 1,44
Dedak halus 3,14 1,90 200,00 20,00 50,00
Bungkil kelapa 1,44 0,95 310,00 4,32 9,65
Gaplek 1,22 0,84 20,00 1,22 0,49
Jumiah 7.60 4,75 570,00 29,32 61,58
Kebutuhan 7,60 520 535,00 21,00 18,00
Selisih 0,00 0,45 +35 +8,32 43,58

28]
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Jadi ransum masih kekurangan energi (TDN) sebesar 0,45 kg;
untuk menyeimbangkan bisa digunakan molases atau tetes. Tetes
mengandung BK 66% dan TDN 96%. Jadi kekurangan TDN sebesar
0,45 kg (450 g) diperoleh dari tetes sebanyak: (450/ 96) x 100 g = 469
g.

Perbandingan Ca : P yang ideal adalah 1 : 1. Untuk mencapai per-
bandingan tersebut, maka di dalam ransum harus ditambahkan
CaCO;. Sumber CaCO, yang mudah di dapat adalah dolomit atau
kapur yang mengandung Ca sebesar 36% Untuk mencapai keseim-
bangan tersebut, maka di dalam ransum harus ditambahkan kapur
sebanyak: (61,58-29,32)/0,36 = 89,61 gram.

Langkah 6

Menghitung susunan ransum dalam bentuk segar adalah sebagai
berikut :

- Jerami padi = (100/60) x 1,8 kg = 3,12 kg
- Dedak halus = (100/86) x 3,14 kg = 3,64 kg
- Bungkil kelapa = (100/86) x 1,44 kg = 1,67 kg
- Daplek = (100/86) x 1,22 kg = 1,42 kg
- Tetes = (100/66) x 469 kg =71294¢
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V1. PENUTUP

Demikianlah sekilas informasi yang dapat penulis sampaikan
tentang "Ransum Seimbang”; sebagai salah satu faktor pendukung
untuk mencapai produktivitas yang optimal pada usaha sapi potong.

Pakan seimbang bukan merupakan hal yang sulit untuk diwujudkan
karena kita hanya dituntut untuk cerdik mengkombinasikan bahan
pakan yang ada disekitar kita. Tidak ada formulasi bahan yang baku.
Dengan mengkombinasikan bahan pakan yang tersedia serta peng-
gunaan suplemen dari bahan pakan lokal diharapkan akan tercipta
ransum yang murah tetapi mampu memberikan hasil yang optimal.
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Lampiran 1. Komposisi Bahan Pakan Sumber

Berat badan g Pk KT TONE MBI Cefup
(kg) % (% (%) (%) (Mcalkg) (%) (%)
Bahan Pakan Klas | _ v
Jerami (J) padi segar 40 430 3380 40 s e fee
J. padi kering 86 370 3580 3 127 i
J jagung bag. atas & _ 3 e
segar .. 28 820 29,80 57 200 054 011
Bahan Pakan Kias If (hijauan segar) ; g
Rumputgajah 24 B3 335 5 18 05 029
Rumputbenggala @ 27 7.7 3460 50 1.8 052 022
Rendeng segar 35 1510 2270 65 245 151 02
Rendeng kering 86 1470 30,00 54 1,68 1.5 02
Lamtoro segar 30 2340 2100 77 2,06 140 021
Daun ketela pohon _
segar - 28 2000 21,20 71 . 272 099 058
Daun glicidiasegar 27 19,10 18 65 2,48 067 019
Rumput ilalang 70 540 3543 54 196 013 . 000
Bahan Pakan Klas IV (sumber energi)
Dedak haluspadi 86 1250 1000 7000 273 006 155
~ Dedak jagung 86 1130 500 5200 185 006 077
Dedak gandum 8 1500 1570 7000 250 0415 123
Jagung kuning 8 1030 14 8000 312 002 033
Gaplek 86 170 18 6900 260 0.10 0.08
Onggok 8 220 269 6500 245 068 005
Cantet (sorghum) 86 1120 28 80,00 3.1 019 020
Tetes 86 420 0 5300 182 071 007
Bahan Pakan Klas V (sumber protem) 2 ]
Bungkil kedelai 86 4500 510 78 302 020 074
Bungkil kacang 88 4950 530 65 244 0N 0O74
Bungkil ketapa 86 2180 1020 66 248 008 067
Bungkil kapok 86 3170 2400 74 285 047 097
Bungkil kapas 86 4420 1580 8 LA oINS
Bungidl kelapa sawit 86 2040  9.00 80 Wyt 031 ORS .

Sumber : mmmmmm
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Ransum Seimbang, Strateg: Pakan Pada Sap1 Potong

Lampiran 2. Kebutuhan Nutrien Sapi Potong

Berat badan PBBH BK  ME  TDN Piowin. Kalsium | Fm

(kg) g ko) ) 0 G @ @
150 SR 300 [UBAD 14 M
025 380 6.5 18 400

050 420 @ 802 22 474

0.75 4,40 9,55 26 580
1.00 4,50 10,83 30 607
200 0 3,70 6,30 18 285
0,25 4,50 8,10 22 470
0,50 5,20 9.90 28 554
0.75 5,40 11,70 32 622
1,00 5,60 13,51 3.7 690
250 0 4,40 7.40 20 3%
0.25 5,30 9,52 26 534
0,50 6,20 11,64 32 623
0.75 6,40 13,78 38 693
1,00 6.60 15,84 43 780
300 0 5,00 8,50 24 © 385
025 6,00 10,90 30 588
0.50 7,00 1340 37 619
0,75 7.40 1480 43 753

1.00 150 18,23 60 . B8

350 o 5§70 = 950 26 432
0.25 6.80 12,22 33 635
0.50 7,90 144 41 ™
0,75 8.30 1766 48 808
1,00 850 2038 56 874
1.10 8.50 21,47 59 B899

B. Sapi dara

100 000 24 1.1 <
025 29 1.3 49 206
D 3 W 60 262
0,75 32 .88 71 3
M a3 23 a2 38




Rmm<um Seimbang. Stateg: Pakan Pada Sapi Potong

Kebutushan Nutrien Sapi Potong (lanjutan)

Beratbadan  PBBH BK ME TDN Protein Kalsium Fostor
(xg) (g} (kg) (Mcal}  (kg) (g} (g) {g)

150 0.00 33 16 53 197 5 3
025 40 19 68 258 13 1
0.50 42 23 83 315 14 12
075 4.4 27 98 368 19 15
1,00 45 3.1 1.3 428 25 .18

200 0.00 40 1.8 65 157 6 G
025 49 23 83 302 10 10
0.50 56 28 102 358 14. 2 43
0.75 55 33 121 415 19 16
1,00 56 3.8 13.9 472 23 18

250 0.00 48 21 76 =4 7 Rl
0.25 5.8 2.7 98 340 12 12
0.50 62 3.3 12,0 395 13 So3 e
0.75 6.5 3.9 142 451 18 15

Berat badan PBBH BK ME TDN Protein Kalsium Fostor

(kg) {kg) (kg) (Mcal) (k@) (@) @ )y .

1,00 6.6 45 16,3 507 23 8

300 0.00 5,5 2.4 88 . 212 9" Lo
0.25 6.7 3.1 112 =268 13 13—
0,50 7.4 38 138 423 14 oA
0.75 7.4 45 163 502 17 48
1,00 7.6 5,2 188 535 21 18

B. Sapi induk : 5

-3 bulan kebuntingan ; : ey P

300 0.6 7.40 14,20 39 614 18 s

350 0.6 8,30 16,10 44 650 19 SR ne

400 0,6 920 1780 49 S BM. 19 e it

-3 bulan terakhir kebuntingan o S

300 04 6,90 1240 34 409 11 & g

350 0.4 770 1390 38 444 12 (i A2

400 0.4 8BS0 1540 42 480 14 | Seadn

e Tt




Ransum Seimbang. Strategs Pakan Pada Saps Potong

Kebutuhan Nutrien Sapi Potong (lanjutan)

Beratbadan 'PEBH @ BK ME

TDN Protein Kalswsm Fosior
(ka) (kg) (kg) (Mcal) (kg) (g} (g) {g)
2 33;& mmu’ :
300 - - 15,20 42 686 23 z3
350 - - 16,40 45 21 24 24
400 (i’ * 17,50 48 57 25 >

Sumber : Kearl (1982} :




